Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Faktor-faktor yang berhubur(lz?an dengan keteramg:)ilan bidan melakukan
asuhan kebidanan antenatal di Kecamatan Kuta Baro tahun 1999

Tjut Maimunah, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=71731& |okasi=|okal

WHO (1987) memperkirakan 500.000 ibu meninggal di dunia setiap tahunnya akibat penyulit selama hamil,
bersalin dan nifas, dan 99% terjadi di negara-negara berkembang. Berdasarkan data SDKI (Survey
Demografi Kesehatan Indonesia) angka kematian ibu masih tinggi yaitu sebesar 390/100.000 kelahiran
hidup. Untuk menunjang program pembangunan kesehatan Propinsi Daerah Istimewa Aceh melakukan
perencanaan upaya penurunan AKI (Angka Kematian Ibu) dan AKB (Angka Kematian Bayi) yaitu antara
lain mempersiapkan dan mendidik tenaga kesehatan (bidan) untuk melakukan pelayanan kesehatan terutama
ibu dan anak. Sehubungan dengan hal tersebut penulisingin melihat keterampilan bidan dalam melakukan
asuhan kebidanan antenatal. Data Kantor Wilayah K esehatan Propinsi Daerah Istimewa Aceh tahun 1998,
cakupan K| dan K4 masih jauh dari target nasional (K1=90%, K4=80%). Dari data Kabupaten Aceh Besar
dan Kecamatan Kuta Baro juga masih sangat rendah dari target nasional. Untuk peningkatan peranan dalam
menyel enggarakan kesehatan ibu dan anak diadakan peninjauan kembali peraturan dan perundang-undangan
tentang Registrasi Bidan No. 36311980, dan tahun 1996 keluar Peraturan Menteri Kesehatan RI No.
572/Menkes/Per/1996. Sehubungan dengan hal tersebut bidan diharapkan mempunyai keterampilan bidan
dalam melakukan asuhan kebidanan antenatal.

Tujuan penelitian adalah diketahuinya keterampilan bidan dalam melakukan asuhan kebidanan antenatal .
Penelitian ini dilakukan dengan rancangan potong lintang. Pengamatan dilakukan diseluruh desa K ecamatan
Kuta Baro (total populasi). Dengan jumlah 87 pasien dan 44 bidan, pengumpul an data dilaksanakan dengan
menggunakan daftar isian terhadap keterampilan bidan melakukan asuhan kebidanan antenatal, mengisi
angka untuk menjawab pengetahuan tentang keterampilan bidan melakukan asuhan kebidanan antenatal .
Analisa data adalah analisa univariat dan analisa bivariat.

Hasil analisis univariat keterampilan bidan melakukan anamnesis diperoleh hasil 50,6% yang terampil, tidak
terampil 49,4%. Keterampilan menimbang berat badan diperoleh sebesar 82,8% terampil, 17,2% tidak
terampil. Pengukuran tekanan darah diperoleh 67,8% terampil, 32,2% tidak terampil. Hasil yang diperoleh
dalam melakukan periksa pandang 49% terampil dan sebanyak 51% tidak terampil, sedangkan hasil yang
diperoleh dalam melakukan periksa raba abdomen 92% terampil, 8% tidak terampil, periksa dengar
sebanyak 87,4% yang terampil, tidak terampil sebanyak 12,6% serta penyuluhan 88,5% yang terampil,
11,5% yang tidak terampil.

Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan yang bermakna (p<0.05) antara pengetahuan bidan
dengan keterampilan bidan dalam melakukan periksa pandang, umur bidan dengan anamnesis, umur bidan
dengan keterampilan bidan dalam melakukan periksa pandang, umur bidan dengan keterampilan bidan
dalam melakukan penyuluhan, masa kerja bidan dengan keterampilan bidan dalam melakukan periksa
pandang, masa kerja bidan dengan keterampilan bidan dalam melakukan penyuluhan, banyaknya pelatihan
yang diikuti bidan dengan keterampilan bidan dalam melakukan periksa pandang.

...... WHO (1987) estimated 500,000 women passed away every year because of pregnancy, 99% of them
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happened in the developing countries. Based on Indonesia Health and Demographic Survey (IHDS) or SDKI
(Survel Demografi Kesehatan Indonesia) Maternal Mortality Rate in Indonesia Currently is about
390/100.000 live births.

To support the national on health development, Daerah Istimewa Aceh provinceis carrying out program to
reduce maternal mortality rate in infant mortality rate by preparing and training health providers (midwives)
to provide adequate health services for mother and children. Considering the situation in country in general
and specifically DI Aceh the author is carrying out research to examine the midwives skill in practicing
midwifery antenatal care and it's related factors.

According to the data available at Kantor Wilayah Kesehatan Daerah | stimewa Aceh achievement of K1 and
K4in 1998 isfor bellow the national target (K1=90%, K4=80%). The Datain Aceh Besar regency and Kuta
Baro sub district also show the low of K1 and K4 compared national target .To improve mother and child
health, rules and legislation of midwives registration No. 363/1980 is reviewed and them in 1996 Peraturan
Menteri Kesehatan Rl No. 572/Menkes/Per/1998 is authorized.

To examine the midwives skill in midwifery care and its influencing factors are the purpose of this research.
A cross sectional method of data collection and observation have been done in very Single Village on the
sub district of Kuta Baro with 87 patients and 44 midwives as total population.

Data collection was also carried out using questionnaires to reveal midwives knowledge about midwifery
their skill in practicing midwifery antenatal care. After data collection on has been done, the univariate and
bivariate is conducted to reveal the distribution and relationship between variables.

The result of univariate analysis on midwives skill in practicing anamnesis as follows 50.6% is skillful,
49.4% not skillful. Measuring weight 82.8% is skillful, and 17.2% are not skillful. Measuring blood tension
67.8% is skillful, and 32.2% are not skillful. Measuring inspection diagnose 39.1% are skillful, and 60.9%
are not skillful, measuring pal pation 92% are skillful, and 8% are not skillful, measuring auscultation 87.4%
are skillful, and 12.6% are not skillful, measuring consultation 88.5% are skillful, and 11.5% are not skillful.
The result of bivariate analysis determined the significant association (p<0.05) between knowledge and skill
in inspection at diagnose practice, ages with skill in anamnesis practice, ages with skill in-inspection
diagnose practice, ages with skill in consultation practice, job experience with midwives skill in inspection
of diagnose practice, job experience with skill in consultation practice, and frequency of training
participation with midwives skill in inspection diagnose practice.



